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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of work motivation and work environment on employee 

performance at PT.Agro Bengkulu Selatan. This type of research uses descriptive quantitative 

research methods. The population used in this study were employees at PT.Agro Bengkulu 

Selatan. . The population in this study were 57 people. The technique used is the data analysis 

technique used is t-test, f-test, multiple linear regression, and determinant coefficient test using 

SPSS 22. From the results of calculations using SPSS shows that there is an effect of work 

motivation on employee performance. employee performance. The effect of work motivation 

and work environment on employee performance. 

Keywords:  Motivation, work environment, employee performance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran penting sebagai potensi penggerak 

seluruh aktivitas perusahaan. Setiap perusahaan harus bisa menjaga, memelihara dan 

meningkatkan kualitas kinerja SDM yang dimiliki. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan dalam meningkatkan kualitas kinerja adalah dengan memberikan perhatian berupa 

motivasi kerja kepada karyawannya. 

  Dewasa ini dunia usaha memiliki banyak persaingan antara satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya. Mengingat bahwa peran sumber daya manusia sangatlah penting dalam 

menentukan kemajuan dan keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

memperhatikan beberapa aspek agar dapat meminimalisasi masalah dalam perusahaan dan 

memanfaatkan sumber daya manusia yang sudah ada demi keberhasilan suatu perusahaan. 

Dengan memiliki sumber daya manusia yang unggul, perusahaan akan lebih mudah bersaing 

dalam dunia bisnis saat ini yang sudah mulai memasuki era globalisasi. 

  Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan demi 

pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja karyawan diperlukan penilaian dengan maksud untuk 

memberikan satu peluang yang baik kepada karyawan atas rencana karier mereka dilihat dari 

kekuatan dan kelemahan, sehingga perusahaan dapat menetapkan pemberian gaji, memberikan 

promosi, dan dapat melihat perilaku karyawan. Hariandja (2002), mengemukakan kinerja 

adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai 

dengan perannya dalam organisasi. Kinerja karyawan dapat dinilai baik jika implementasinya 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau mampu memenuhi kebutuhan perusahaan, namun 

untuk menerapkan kinerja karyawan yang maksimal kita perlu memperhatikan aspek yang 

mempengaruhi baikburuknya kinerja. Motivasi kerja karyawan dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Hasibuan dalam Sunyoto (2013), mengungkapkan bahwa motivasi berasal dari kata 

latin movere yang berarti dorongan atau daya peng gerak. 

Sumber daya manusia sangat berarti untuk organisasi maupun perusahaan sebab dengan 

terdapatnya sumber daya manusia dapat mengendalikan, mengelola, mengunakan sumber daya 
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yang terdapat sehingga bisa tercapai suatu tujuan. Sumber daya manusia dapat di katakan 

sumber yang sangat berarti ataupun kunci kinerja yang baik untuk organisasi ataupun 

perusahaan. 

Kinerja karyawan adalah hasil yang diinginkan dari pelaku ,Kinerja adalah suatu bentuk 

usaha kegiatan atau program yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh pimpinan organisasi atau 

perusahaan untuk mengarahkan dan mengendalikan prestasi karyawan, Amstrong (2007) 

mengatakan bahwa manajemen kinerja adalah cara untuk memberikan pendekatan yang lebih 

terintegrasi dan berkelanjutan dari pada yang diberikan oleh pendakatan terdahulu yang 

terisolasi dan terkadang menggunakan skema penilaian kinerja yang tidak memadai. 

Menurut Malthis dan Jackson (2006) mendefinisikan kinerja karyawan  adalah hasil 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

Balasundaram (2005) menyatakan kinerja seorang karyawan berperan penting bagi 

suatu organisasi, karena kinerja setiap karyawan merupakan sumbangan bagi tercapainya 

kinerja setiap fungsi organisasi dan pada gilirannya kinerja fungsi-fungsi organisasi memberi 

sumbangan terhadap pencapaian kinerja organisasi. 

Menurut Dessler (2009) ada beberapa indikator dalam kinerja karyawan, indikator 

tersebut yaitu:  

1. kualitas kerja adalah akurasi, ketelitian, dan bisa diterima atas pekerjaan yang dilakukan. 

2. Produktivitas adalah kuantitas dan efisiensi kerja yang dihasilkan dalam periode waktu 

tertentu.  

3. Pengetahuan pekerjaan adalah keterampilan dan informasi praktis/teknis yang digunakan 

pada pekerjaan.  

4. Bisa diandalkan adalah sejauh mana seorang karyawan bisa diandalkan atas penyelesaian 

dan tindak lanjut tugas. 

5. Kehadiran adalah sejauh mana karyawan tepat waktu, mengamati periode istirahat/makan 

yang ditentukan dan catatan kehadiran secara keseluruhan. 

6. Kemandirian adalah sejauh mana pekerjaan yang dilakukan dengan atau tanpa pengawasan. 

Motivasi Kerja merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia, 

motivasi disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhankebutuhan 

yang dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta 

memenuhi dorongan diri sendiri. Menurut Malthis (2006), motivasi adalah keinginan dalam diri 

seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak 

Indikator motivasi kerja karyawan Menurut (Sagir dalam Siswanto 2005) adalah : 

1. Kinerja adalah hasil dari peroses pekerjaan tertentu secara terencana pada waktu dan tempat 

dari karywan. 

2. Penghargaan yang diberiakan kepada karyawan yang berjasa terhadap perusahaan. 

3. Tantangan adalah  yang menguguah tekaq utuk meningkatkan kemampuan mengatasi 

masalah. 

4. Tanggung Jawab suatu kesadaran pada individu untuk melaksanakan kewajiban atau 

pekerjaan dan diiringi rasa keberanian meneriama resiko yang besar dalam menghadapi 

kesuliatan dalam pekerjaan.  

5. Pengembangan adalah peroses mengembangkan diri sendiri menjadi lebih baik lagi. 

6. Keterlibatan adalah status motivasi yang menggerakan sersta mengarahkan peroses dan 

perilakau pada saat merka mengambil keputusan.  

7. Kesempatan adalah suatu keadaan yang menggambarkan ketersedian lapangan pekerjaan. 

Nitisemito (2010) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang dibebankan.  Berdasarkan definisi tersebut, dapat diketahui bahwa lingkungan kerja 

adalah kondisi atau keadaan yang mempengaruhi cukup besar terhadap pegawai dalam 

melakukan pekerjaan atau terhadap jalannya operasi perusahaan. 
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Menurut (Mangkunegara, 2017) lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. 

Menurut (Sedarmayati, 2014) indikator lingkungan kerja adalah:  

1.  Penerangan adalah peroses untuk menerangi pekerjaan  

2.  Suhu udara adalah yang menentukan dingin dan panas udara  

3. Suara bising adalah bunyi yang tidak diingkan sehingah dapat menimbulkangangguan dan 

keyamanan lingkungang. 

4. Pengunaan warna merupakan pemilihan warna yang digunaan untuk menentukan warna 

suatu ruangan 

5. Ruang gerak yang di perlukan adalah ruangan yang diperlukan untuk karyawan untuk 

berkerja. 

6. Kerja dan hubungan karyawan adalah hubungan antara atasan dan karyawan berdasarkan 

kontrak kerja. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan metode Deskriptif Kuantitatif, yaitu 

dimana penelitian membandingkan hasil pengumpulan data dan membuktikan dengan angka 

pada sejumlah populasi melalui sampel yang dianggap layak untuk diteliti. Dengan metode 

pendekatan survey yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis dan 

akurat suatu situasi atau area populasi tertentu yang bersifat faktual. Penelitian dilakukan 

dengan pengamatan dan pemantauan secara langsung pada objek dengan menggunakan 

instrumen berupa kuesioner. Penelitian ini adalah penelitian kausal, yaitu penelitian yang 

diadakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel, variabel yang menyebabkan atau 

menentukan nilai variabel yang lain (Mc Daniel & Gates, 2011).  

Dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di PT. Agro Bengkulu Selatan. 

Jumlah indikator dalam penelitian ini adalah 19 indikator, dengan analisis data menggunakan 

regresi linear berganda. 

 
HASIL  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda menggunakan software SPSS, dimana hasil pengujian statistik 

ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. 

Analisis Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,411 2,332  1,892 ,064 

MOTIVASI KERJA ,272 ,126 ,317 2,161 ,035 

LINGKUNGAN KERJA ,468 ,148 ,464 3,159 ,003 

a. Dependent Variable:  KINERJA KARYAWAN 

                Sumber: data yang diolah 2022 

 

Dari perhitungan diatas didapatkan persamaan regresinya adalah  sebagai berikut : 

Y = 4,411 + 0,272 ( X1 ) + 0,468 ( X2 ) 

Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1.Nilai konstanta = 4,411. bernilai positif maka artinya jika nilai variabel motivasi kerja dan 

lingkungan kerja tetap, maka kinerja karyawan akan semakin bertambah atau mengalami 

peningkatan yaitu 4,411 

2. Nilai regresi variabel (X1). Bernilai positif yaitu 0,272 artinya apabila motivasi mengalami 

kenaikan satu satuan, maka nilai kinerja karyawan akan mengalami peningkatakan sebesar 

0,272 maka variabel (X2) lingkungan kerja nilainya tetap. 

3. Nilai regresi variabel (X2) 0,486 Bernilai positif yaitu 0,486 artinya apabila lingkungan kerja 

mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai (X2) akan mengalami peningkatakan sebesar 

0,486 dengan asumsi variabel (X1) nilainya tetap.  

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut ini adalah hasi uji koefisien detrminasi adjusted ( R2)  hasil usted R2 digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variable independen secara 

serentak terhadap variable dependen. 

Tabel 2. 

Hail Pengujian Determinasi (R Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,738a ,545 ,528 2,440 

 

Sumber: data yang diolah 2022 

 

Dari table diatas didapat nilai R Square R2 = 0.545 = 54,5%. Nilai ini mempunyai arti 

bahwa independen, secara bersama- sama memberikan sumbangan sebesar 54,5 % persen 

dalam mempengaruhi variable dependen sedangkan sisanya dipengaruhi leh variable-variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 
Uji Hipotesis 

Tabel  3. 

Uji Hipotesis (t-test) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,411 2,332  1,892 ,064 

MOTIVASI KERJA ,272 ,126 ,317 2,161 ,035 

LINGKUNGAN KERJA ,468 ,148 ,464 3,159 ,003 

 

        Sumber: data yang diolah 2022 

 

1. Motivasi kerja yaitu thit>ttabel (2,161 > 2,003) dan (sig 𝛼 = 0,035 < 0,050), hal tersebut 

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan motivasi(X1) terhadap kinerja 

karyawan PT.Agro Bengkulu Selatan Kelurahan Kampung Baru, Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 

2. Berdasarkan uji thit untuk variabel lingkungan kerja (X2) yaitu thit>ttabel (3,159 > 2,003) 

dan (sig 𝛼 = 0,003 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 
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signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Agro Bengkulu Selatan Kelurahan Kampung Baru, 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

3. Dari hasil penelitian variable yang dominan adalah Variabel motivasi kerja (X1) sebesar 

2,161, dan variable lingkungan kerja (X2) sebesar 3,159. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

 

Tabel 4. 

Uji f (Simultan) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 385,357 2 192,678 32,361 ,000b 

Residual 321,520 54 5,954   
Total 706,877 56    

 

Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena 

nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama Motivasi Kerja (X1), 

Lingkungan Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima artinya secara 

simultan variabel motivasi kerja  dan lingkungan kerja berpengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Agro Bengkulu Selatan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada 

karyawan PT.Agro kelurahan kampung Baru,Kabupaten Bengkulu Selatan melalui penyebaran 

kuesioner terhadap 57 responden yang telah di uji sehingga dapat diketahui pengaruh motivasi 

kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Agro kelurahan kampung 

Baru,Kabupaten Bengkulu Selatan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karywan 

Hasil analisis tanggapan responden terhadap variabel motivasi menunjukan bahwa hasil 

rata-rata pada kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa motivasi kerja dinilai baik dan bisa 

berdampak baik terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

variable motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Agro 

kelurah kampung baru kabupaten Bengku Selatan. Hal ini berarti hipotesis terbukti maka H2 

dalam penelitian ini dapat diterima. Jika motivasi semakin di tingkatkan maka kinerja karyawan 

akan semakin tinggi.berdasarkan hasil uji hipotesis diatas menunjukan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi t lebih kecil dari  = 0,5 (0,000 < 0,05). Meskipun lingkungan kerja baik 

namun tidak didukung oleh fasilitas lain yang memadai, maka kinerja karyawan juga dapat 

kurang optimal. Agar kita dapat mencapai kinerja karyawan yang maksimal, maka kita harus 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. Kinerja karyawan 

akan semakin meningkat ketika faktor-faktor yang mempengaruhi berpengaruh secara selaras 

dan positif. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mengelola sumber daya manusia secara efektif, 

maka salah satu faktor yang harus diperhatikan perusahaan adalah lingkungan kerja yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya potensi sumber daya. 
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Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan 

sebesar 54,4%. Disamping motivasi, lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan analisis data pada penelitian ini dapat diketahui bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya lingkungan kerja yang baik dalam bekerja akan memperoleh kinerja karyawan 

yang baik pula sedangkan dengan lingkungan kerja yang rendah akan menghasilkan kinerja 

karyawan yang rendah pula. Hal ini sesuai dengan temuan Nitisemito, (2000) bahwa suatu 

kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik sesuai apabila pegawai dapat melaksanakan 

kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman, sedangkan lingkungan kerja yang kurang 

baik menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya 

rancangan sistem kerja yang efisien. 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh motivasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja Karyawan pada PT. Agro Bengkulu Selatan. Dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan (Y) pada 

PT. Agro Bengkulu Selatan. 

2. Lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan (Y) 

pada PT. Agro Bengkulu Selatan. 

3. Motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) Bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pada PT. Agro Bengkulu Selatan. 
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